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Abstract: This study aims to analyze the impact of motivation and work discipline on employee
performance at the Department of Agriculture of the Aru Islands Regency. The study employed a
descriptive quantitative method involving 35 respondents selected as the research sample. The data
analysis techniques included descriptive and inferential analyses, comprising simple linear regression,
correlation and determination coefficient analyses, as well as hypothesis testing using SPSS version 25.
The results indicate that motivation does not have a significant effect on employee performance.
Meanwhile, work discipline is proven to have a positive and significant impact on employee
performance at the Department of Agriculture of the Aru Islands Regency. These findings are supported
by the statistical analyses conducted.

Abstrak : Studi ini memfokuskan untuk menganalisis dampak motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru. Studi ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 35 responden, yang diambil sebagai sampel. Teknik analisis
yang digunakan mencakup analisis deskriptif dan verifikatif termasuk regresi lenear sederhana,
koefesien korelasi dan determinasi, serta uji uji hipotesis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Hasil studi memperlihatkan bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pegawai, Adapun variabel disiplin kerja terbukti memiliki dampak positif pada kinerja pegawai
di Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru. Temuan ini diperkuat oleh analisis statistik yang telah
dilakukan.
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PENDAHULUAN
Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru Provinsi Maluku adalah sebuah institusi pemerintah

yang berfokus pada sektor pertanian. Pembentukan Dinas Pertanian ini didasarkan pada UU Nomor 40
Tahun 2003 yang disahkan pada tanggal 18 Desember 2003. Undang- undang ini mengatur
pembentukan beberapa kabupaten di Provinsi Maluku, salah satunya Kabupaten Kepulauan Aru. Sejak
didirikan pada tahun 2003, Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru telah mengalami berbagai
perubahan dalam struktur organisasi hingga tahun 2016. Pada tahun tersebut, melalui Peraturan Daerah
No. 3/ 2016, ditetapkan pembentukan Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru yang berlaku hingga

saat ini
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Visi Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru adalah menciptakan sistem pertanian berkelanjutan
yang menghasilkan beragam komoditas berbasis kepulauan, guna mencapai kedaulatan pangan dan
ekonomi kerakyatan. Misi dinas ini mencakup beberapa tujuan utama, yaitu: meningkatkan produktivitas
komoditas pertanian, menciptakan nilai tambah dan membuat produk pertanian berdaya saing, mewujudkan
SDM vyang berkompoten di bidang pertanian, serta mewujudkan sinergi dalam perencanaan antara
pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten.

Salah satu modal terpenting untuk mencapai keberhasilan suatu organisasi adalah sumber daya
manusia. Peningkatan sumber daya manusia sudah sepatutnya dikelolah dengan baik untuk meningkatkan
kapasitas, hasil, dan tugas pegawai demi tujuan dari organisasi dapat tercapai. Untuk mencapai kinerja
organisasi yang optimal , setiap organisasi berkomitmen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada sambil memastikan keberlanjutan jangka panjang. Dimana
pekerjaan harus dilaksanakan secara efektif, efesian, dan tetap relevan dengan keinginan semua pemangku
kepentingan (stekholder). Menurut Wijaya dan Rifa’i (2016), motivasi merupakan faktor yang ada dalam
diri seseorang yang merangsang individu tersebut untuk berperilaku sesuai dengan cara yang diarahkan
pada tujuan tertentu. Mereka menyatakan bahwa motif anggota organisasi berperan penting dalam
mempengaruhi produktivitas mereka, dan salah satu tugas manajemen adalah menyalurkan motivasi
karyawan secara efektif guna mencapai tujuan organisasi yang diharapkan. Motivasi yang baik sangat
diperlukan oleh setiap anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Motivasi yang tepat dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas anggota organisasi,
sehingga manajemen harus mampu memahami dan mengelola berbagai faktor motivasional yang ada.
Dengan demikian, organisasi dapat lebih efisien dalam meraih performa optimal dan tujuan jangka
panjangnya. Karyawan yang termotivasi dengan baik cenderung bekerja lebih giat, memiliki loyalitas
tinggi, dan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan organisasi. Oleh karena itu, pengembangan strategi
motivasi yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam mengelola sumber daya manusia.

Menurut Thabib et al. (2020), “Faktor disiplin kerja merupakan suatu hal yang layak dan memiliki
pengaruh yang sifnifikan terhadap kinerja pegawai. Selama seorang pegawai menerapkan disiplin dalam
bekerja, maka kompetensi sudah pasti meningkat. Ditambah lagi apabila dalam dunia kerja seseorang
pegawai selalu bersikap disiplin, maka sudah pasti mereka memiliki motivasi dan keinginan yang tinggi
dalam bekerja.”.

Sedangkan menurut Tusniwita dan Susanti (2023) “Dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
dalam suatu organisasi maupun perusahan, kenerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja, karena apabila
para pegawai disiplin dan mematuhi peraturan, maka etika dan tujuan orgnanisasi akan tercapai.

Pada dasarnya, manajemen kinerja adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sinergi antara
manejer, individu, dan kelompok terhadap suatu pekerjaan di dalam organisasi. Proses ini didasarkan pada
prinsip manajemen berdasarkan sasaran (management by objective) dari pada manajemen berdasarkan
perintah. Meskipun demikian hal tersebut mencakup kebutuhan untuk menekankan pada harapan kinerja

yang tinggi (Dharma, 2005, p. 2.5).
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Peran kinerja dalam konteks suatu organisasi sangatlah vital, karena mencapai target organisasi
diperlukan adanya dukungan pegawai yang kompoten sesuai bidangnya. Evaluasi terhadap kinerja
organisasi dapat dilihat dengan adanya output yang di peroleh berupa prestasi atau hasil dalam mengolah
dan menjalankan organisasi baik yang sudah dilaksnakan maupun yang akan dilaksankan dalam kurun
waktu tertentu.

Motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor penting dalam menentukan baik buruknya kinerja
karyawan. Faktor tersebut tidak hanya berasal dari internal organisasi dan individu karyawan semata, tetapi
juga faktor eksternal karyawan dan organisasi.

Hasil kerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru sangat berpengaruh terhadap
pelaksanaan kelangsungan tujuan instansi guna meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat di
Kabupaten Kepulauan Aru terutama dalam sektor pertanian. Tercapainya kinerja seorang pegawai dapat
dilihat berdasarkan seberapa besarnya pegawai tersebut dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target
atau bahkan target yang sudah ditetapkan oleh organisasi.

Tujuan dari studi ini adalah mengidentifikasi dan memahami bagaimana motivasi dan disiplin kerja
memengaruhi kinerja pegawai di lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru. Dalam hal ini,
studi ini berupaya untuk melihat hubungan antara motivasi dan disiplin kerja dengan kinerja pegawai dalam
konteks spesifik dari lembaga tersebut. Dengan pengetahuan yang baik tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja, studi ini mampu memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen dalam
mengembangkan strategi untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai di Dinas Pertanian

Kabupaten Kepulauan Aru.

METODE

Studi ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. Lokasi
pelaksanaan penelitian berada di Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru, yang terletak di jl.
Pemda Il — Dobo. Data yang dipakai pada studi ini bersumber dari data primer dengan menggunakan
kuesinoer. Sumber data dalam studi ini diperoleh dari survei dengan responden pada pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru.

Populasi yang menjadi subjek studi adalah pegawai ASN yang bekerja di Dinas Pertanian Kabupaten
Kepulauan Aru yang berjumlah 35 pegawai. Menurut Sugiyono (seperti yang dikutip dalam Remen, et al
2013), sampel merupakan bagian representativ dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang diwakili oleh
populasi tersebut.

Teknik sampel studi ini adalah sampel total dimana semua populasi menjadi sampel yaitu 35 orang
pegawai sebagai responden. Proses pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada pegawai dan menggunakan analisis data dengan metode deskriptif kuantitatif terhadap 35
responden untuk mengetahui perilaku dan sifat responden pada Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru.

Analasis data pada studi ini memanfaatkan program SPSS version 25 untuk pengujian data

Annusfy : Journal of Multidisciplinary Research| 431



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tempat Penelitian dilaksanakan pada dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru dengan jumlah
responden sebanyak 35 orang. Hasil analisis deskriptif mencakup 4 (empat) kategori, yaitu jenis kelamin,
pendidikan terakhir, usia, dan masa kerja.

Berdasarkan jenis kelamin responden laki — laki sebanyak 12 orang, perempuan 13 orang.
Berdasarkan pendidikan terakhir, jumlah responden dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 12 orang,
Diploma 2 orang, dan S1 21 orang. Berdasarkan usia, jumlah responden berusia 21- 30 tahun sebanyak 4
orang, berusia 31-40 tahun sebanyak 11 orang, dan responden berusia >40 tahun sebanyak 20 orang.
Sedangkan untuk masa kerja, responden dengan masa kerja <2 tahun sebanyak 5 orang, responden dengan
masa kerja 2-5 tahun sebanyak 6 orang dan responden dengan masa kerja >6 tahun sebanyak 24 orang.

Uji Asumsi Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel yang
menentukan bahwa sebaran data berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas ini berguna untuk
menentukan data yang telah diperoleh berdistribusi normal atau atau diambil dari populasi normal.
Ketidakpatuhan terhadap kedua asumsi ini dapat menghasilkan hasil analisis yang bias, terutama

dalam pengujian hipotesis (Agustian, 2025).

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal Value

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber gambar : Hasil pengolahan SPSS 25

Dari gambar di atas dapat dilihat Q-Q plot menunjukkan pola grafik yang normal membentuk garis
lurus. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan dari garis lurus pada bagian ujung — ujung. Hal ini mengindikasikan asumsi
normalitas terpenuhi.

Uji Multikollineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk mengidentifikasikan adanya korelasi tinggi antara satu atau
beberapa variabel independent sebuah model regresi. Terjadinya multikolinearitas dapat menyebabkan
pemakaian metode regresi menjadi kurang tepat karena taksiran regresinya tidak stabil dan variabel
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koefisien regresinya sangat besar (Azizah, 2021). Uji multikolineritas dipakai untuk mamastikan bahwa

hasil model dapat diinterpretasikan dengan benar dan memiliki reliabilitas yang tinggi.

Tabel 1. Uji Multikolineritas

Coefficients?
Standardized

Unstandardized

Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
Model
1 (Constant) 11.886 7.982 1.489 146
Motivasi (X1)  .232 122 285 1911  .065 779 1284
Disiplin (X2) 385 119 484 3240 003 779 1284

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber tabel : Hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat antara X1 dan X2.
Selain itu, dari nilai VIF untuk variabel Motivasi (X1) yaitu 1,284 dengan tolerance 0,779 dan variabel
Disiplin (X2) yaitu 1,284 dengan tolerance 0,779. Karena nilai VIF didapatkan hasil < 10 untuk kedua

variabel menandakan tidak terdapat multikolinearitas pada variabel tersebut.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menjabarkan dan memodelkan hubungan antara
satu atau lebih variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memahami sejauh mana variabel-variabel bebas tersebut mempengaruhi
variabel terikat. Menurut Suyono (2018). Uji statistik ini bertujuan untuk menilai pengaruh linear dari
beberapa variabel independent terhadap satu variabel dependen.
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.886 7.982 1.489 146
Motivasi (X1) 232 122 .285 1911 .065
Disiplin (X2) .385 119 484 3.240 .003

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber tabel : Hasil pengolahan SPSS 25
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Berdasarkan tabel Uji Regresi Linear Berganda diatas, diketahui nilai Constant sebesar sebesar
11,886, hasil koefesien regrasi variabel motivasi (X1) sebesar 0,232,dimana untuk setiap kenaikan satu
satuan Motivasi (X1) akan menaikan Kinerja (Y) sebesar 0,232 satuan dan hasil koefesien regrasi variabel
disiplin (X2) sebesar 0,103, yang artinya setiap kenaikan satu satuan Disiplin (X2) akan menaikan kinerja
(YY) sebesar 0,385 satuan.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan merupakan prosedur statistik yang bertujuan mengevaluasi apakah terdapat hubungan
signifikan antara sejumlah variabel independen dan variabel dependent secara keseluruhan (Rahayu &
Dahlia, 2023). Uji ini dirancang untuk menilai sejauh mana variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen dalam suatu model.

Dalam konteks penelitian ini, uji simultan digunakan untuk menentukan persentase pengaruh
gabungan dari variabel motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
Dengan kata lain, uji simultan memungkinkan peneliti untuk mengukur kontribusi kolektif dari kedua
variabel bebas tersebut terhadap perubahan dalam variabel terikat. Teknik ini penting untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang bagaimana kombinasi dari faktor-faktor motivasi dan disiplin memengaruhi

Kinerja pegawai, sehingga manajemen dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian lebih atau

perbaikan.
Tabel 3. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 321.609 2 160.804 12.821 .000b

Residual 401.363 32 12.543

Total 722971 34

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin (X2), Motivasi (X1)

Sumber tabel : Hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai signifikansi uji F adalah 0,000<0,05 yang berarti
variabel motivasi (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan pada
variabel kinerja pegawai ().

Hal ini berarti, ketika kedua variabel bebas, yaitu motivasi dan disiplin kerja, diuji secara bersama-
sama, kedua variabel bebas berkontribusi secara signifikan terhadap variasi dalam kinerja pegawai.
Signifikansi yang sangat rendah, yaitu di bawah 0,05, mengindikasikan bahwa hubungan yang terdeteksi

bukanlah hasil kebetulan semata, melainkan mencerminkan pengaruh nyata dari kedua variabel bebas
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tersebut. Dengan demikian, manajemen dapat mempertimbangkan faktor-faktor ini secara serius dalam
usaha mengoptimlakan kinerja pegawai secara menyeluruh.
Uji Koefesian Determinasi

Uji koefesien determinasi atau di sebut R square merupakan salah satu uji yang menjelaskan
bagaimana data dependen bisa dijelaskan oleh data independensi. Nilai R square berkisar 0 — 1 dengan
ketentuan, apabila mendekati angka satu maka semakin baik. Jika nilai R-square kecil menunjukkan
komponen error yang besar.

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 6672 445 410 3.542
?. P;edlctors: (Constant), Disiplin (X2), Motivasi

X1

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber tabel : Hasil pengolahan SPSS 25

Berdasarkan data tabel model summary diatas, diketahui bahwa R Square sebesar 0,445 yang

artinya variabel motivasi dan disiplin mempengaruhi variabel kinerja sebesar 44,5%.

Uji t (Hipotesis)

Uji t merupakan salah satu uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
dari masing — masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Atau dapat diartikan sebagai
prosedur penarikan kesimpulan secara ilmiah yang dilakukan secara bertahap (Rahayu dan Sumargo,
2021). Dasar pengujian regresi biasanya dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan signifikan
sebesar 5 % (0,05).

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai thiwng untuk variabel Motivasi (X1) adalah 1,911,
yang melebihi nilai tiel Yang setara dengan 1,489. Dari hasil ini, dapat diartikan bahwa variabel Motivasi

tidak mempengaruhi kinerja pegawai, dikarenakan nilai signifikannya sebesar 0,065>0,05.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.886 7.982 1.489 146
Motivasi (X1) 232 122 285 1.911 .065
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Disiplin (X2) .385 119 484 3.240 .003

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber tabel : Hasil pengolahan SPSS 25

Hasil uji yang memperlihatkan tidak adanya pengaruh Motivasi pada kinerja Pegawai di
Dinas Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru. Karena secara umum berdasarkan pengamatan peneliti
secara nyata bahwa pembayaran gaji pegawai pada awal tahun di bulan Januari sampai dengan bulan
Maret 2024 , mengalami keterlambatan dalam merealisasikan gaji pegawai di sebagian besar
Dinas/OPD dilingkup Pemerintah Kabupaten Kepulauan Aru termasuk pada Dinas Pertanian
Kabupaten Kepuluan Aru. Ditambah lagi dengan adanya faktor internal dari pegawai yang melakukan
peminjaman uang di bank barupa kredit pegawai. Beberapa kondisi tersebut mengakibatkan variabel
motivasi tidak memberikan pengaruh pada kinerja para pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten
Kepulauan Aru.

Sedangkan untuk Disiplin Kerja (X2) diketahui thiwng Nilainya lebih besar dari nilai tuper yaitu
3,240>1,489 sehingga dapat diartikan disiplin kerja berpengaruh nyata pada kinerja para pegawai
dengan nilai signifikasi sebesar 0,003<0,05. Hal ini didukung dengan studi yang dilakukan
sebelumnya oleh Dede Andi, Dwi Andika (2024), dimana hasil studi ini menyimpulkan bahwa
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan pada kinerja karyawan di PT. Mercu Buana
Central Meruya Jakarta. Penelitian berikutnya yang sejalan adalah studi yang dikemukakan oleh
Hoeruddin, Suroso, Maman Mulya Karnama (2024) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Pangkalan Kabupaten Dalam dalam Jurnal
Kajian Ekonomi & Bisnis Islam, yang menyimpulkan bahwa kinerja pegawai meningkat ketika
pegawai lebih disiplin dalam bekerja dan bahwa kenerja pegawai meningkat ketika mereka lebih
termotivasi dalam bekerja.

Hasil uji yang memperlihatkan adanya pengaruh disiplin kerja pada kinerja pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Kepulauan Aru. Hal tersebut dapat menunjukkan, faktor disiplin kerja dapat
memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja pegawai. Tolak ukur perilaku disiplin kerja yang
baik dari pegawai mencerminkan rasa tanggungjawab dalam diri pegawai itu sendiri, misalnya taat
padaaturan kepegawaian, menyelesaikan tanggung jawab tepat waktu, maupun saat jam kerja di kantor.

Dengan demikan semakin tinggi disiplin kerja, kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.
KESIMPULAN

Dari hasil uji statistik dan uraian diatas mengenai Pentingnya Motivasi dan Disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai pada Dinas Kabupaten Kepulauan Aru dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil
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perhitungan hipotesis pertama didapati bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kabupaten Kepulauan Aru. Artinya Motivasi tidak dapat meningkatkan kinerja
pegawai karena adanya keterlambatan pembayaran gaji pegawai dan faktor dari individu pegawai karena
adanya kredit bank yang berpengaruh terhadap motivasi kerja. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis
kedua, disiplin memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Kepulauan Aru karena perilaku disiplin seperti taat kepada aturan kepegawaian, menyelesaikan tugas
tepat waktu dapat meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan temuan studi ini, disarankan untuk Dinas
Pertanian Kabupaten kepulauan Aru untuk meningkatkan motivasi pegawai terhadap peningkatan
kinerja pegawai baik faktor internal maupun eksternal. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambakan
variabel yang baru sehinga diharapkan dapat menunjukkan secara keseluruhan mengenai dampak

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
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